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KEBENARAN ISLAM  
Oleh: Ust. Slamet Abdurrahman, S.Ag., M.Si. 

(Bidang Pendidikan dan Pesantren, PW Ikadi DIY) 

 

اقبَ ةَُللَحَا َ الحع  ،ََو  ال مَيْح َالحع  َر بِّ َ دَُلَِلّه َلْح مح و ان  لا َعُدح ،ََو  .إََمُتهقَيْح المََيْح َالظه َلاهَعَل  
َلا َ نح

 
دَُأ ه  شح

 
دًاَإََأ َمُُ مه نه

 
دَُأ ه  شح

 
،ََو أ حمُبَيْح َال لَكَُالْح قُّ حم  ،ََال َلَ  يحك  َ هَُلا َشَ  د  َو حح ُ لَ  َاَلاهَالِلّه

. ال مَيْح بحعُوحثَُر حْح ةًَللَحع  حم  لََُُال ر سُوح بحدُهَُو  َع 
حَ  صح

 
َو أ َآلَََ دٍَو عَل   َن بَيَِّن اَمُُ مه َعَل   ب اركَح َو  لَمح َو س  لِّ َص  هَُا للههُمه َت بَع  نح م  ،َو  جْح عَيْح

 
ابهَََأ

مََالَديحن. َي وح انٍَإلَ  س  َبإَحَح
دُ؛ اَب عح َأمه

َاللهَُ .َق ال  ن  لَمُوح َمُسح حـتُمح ن
 
َو أ َإَلاه تُنه َت مُوح لا  اتهََو  َتُق  قه َح  قُوحاَالله  لَمُوحن،َاَته حمُسح اَال ه  يُّ

 
ي اَأ َف 

رَيحمَ:َ َفََِكَت ابهَََالحك  الَ  ينَ َا لْح قَُّ))ت ع  َ
تَ  حمُمح َال َمَن  َف لا َت كُون نه بِّك   ((مَنَره

 

Hadirin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan banyak 

kenikmatan bagi kita, terutama nikmat Islam dan Iman, dan pada hari ini kita 

masih diberi nikmat kesehatan dan kesempatan untuk menghadiri shalat Jumat 

ini. Shalawat dan salam kita sanjungkan semoga terlimpah bagi panutan kita 

Rasulullah Muhammad SAW, beserta keluarga, para shahabat dan seluruh 

umatnya. 

Pada kesempatan ini, selaku khatib, perkenankanlah saya untuk 

mengajak hadirin sekalian untuk bersama-sama meningkatkan kualitas syukur 
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dan takwa kita. Hanya dengan ketakwaan itulah kemuliaan diri yang hakiki 

akan dapat diraih di hadapan Allah SWT, sebagaimana firman-Nya: 

اكُمحَ تحق 
 
َأ َ َالِلّه َعَنحد  كُمح م  كحر 

 
َأ  إَنه

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa.”  (Q.s. Al-Hujurat: 13) 

 

Hadirin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah 

Dalam kehidupan di era globalisasi saat ini kita harus menguatkan 

keyakinan tentang kebenaran agama Islam. Hal ini disebabkan banyaknya ujian 

berupa propaganda, permainan kata-kata dan slogan yang indah yang 

mengatasnamakan moderasi dan toleransi beragama. Seperti ungkapan: 

”semua agama itu sama, ” atau ”semua agama itu benar”. Pernyataan itu 

dibuat dengan berbagai motivasi. Sebagian mungkin sengaja ingin menaburkan 

benih keraguan; membuat masyarakat menjadi bimbang dan  ragu. Pada 

akhirnya, hal itu akan mengaburkan nilai kebenaran dan melemahkan 

keyakinan umat Islam. Kita perlu mewaspadai akan hal itu. 

Kita sebagai umat Islam meyakini kebenaran agama kita. Dan menjadi 

hak kita untuk mempunyai keyakinan tersebut. Kebenaran agama ini bisa 

dibuktikan dalam tiga aspek, yaitu: aspek keimanan (tata keyakinan), aspek 

ibadah (tata peribadatan) dan aspek aturan (norma hukum). Argumentasi 

dalam tiga aspek tersebut bukanlah dogma, melainkan aksioma, yaitu 

kenyataan konkrit yang mudah diterima oleh nalar sehat manusia. 

Dalam aspek pertama yaitu tata keyakinan, Islam mengajarkan pada 

manusia agar beriman dan menyembah hanya kepada Allah SWT -Tuhan Yang 

Maha Satu-  dan berpedoman kepada kitab suci Al-Qur’an. Islam juga 

mengajarkan bahwa Muhammad adalah utusan Allah yang terakhir kepada 

umat manusia, sebagai contoh teladan dalam mengamalkan syariat Islam. 

Mari kita bahas tiga keyakinan ini. Yang pertama, Allah ta’ala, sebagai 

Tuhan atau sesembahan umat Islam memiliki sifat sangat jelas, terdeskripsikan 

dalam surat al-Ikhlas: 
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دٌَ ح 
 
َأ ُ َالِلّه َهُو  دََُ﴾١﴿قُلح م  َالصه ُ ََ﴾٢﴿الِلّه ح َيوُلد  ل مح َو  َي لَِح َ﴾٣َ﴿ل مح

دٌَ ح 
 
َُكُفُواًَأ َي كُنَلَه ل مح  ﴾٤﴿و 

”Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah tempat 

meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Serta tidak ada 

sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” (Q.s. Al-Ikhlas: 1-4) 

Ayat-ayat ini mengajarkan kepada kita bahwa Tuhan itu satu. Dia 

tempat bergantung segala sesuatu, karena Dia Maha Kuat dan Maha Menang 

dan tidak membutuhkan bantuan yang lain. Bukti keesaan-Nya adalah bahwa 

Dia tidak beranak ataupun diperanakkan, dan tidak ada satu pun yang serupa 

dengan-Nya. Artinya, Allah tidak bisa dipersonifikasikan dan tidak bisa 

diwujudkan dengan apapun dan dalam bentuk apapun. Sebab semua yang 

wujud di dunia ini mempunyai status yang sama, yaitu makhluk Allah ta’ala. 

Allah lebih agung dari alam semesta ini, dan keagungan-Nya tak 

tergambarkan! 

Yang kedua, kitab suci Al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup bagi 

umat Islam. Sejak awal suratnya, kitab suci ini sudah menegaskan bahwa isi 

kandungannya tidak ada yang meragukan.  

َفَيهََهُدًىَلِّلحمُتهقَيْ يحب  َالحكَت ابَُلا َر   ذ لكَ 

“Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa,” (Q.s. Al-Baqarah: 2) 

Dan dia membuka diri bagi siapa saja yang bermaksud menguji 

kebenarannya untuk menandingi atau mengalahkan isinya.  

بحدَن اَ َع  لْح اَعَل   اَن زه مه يحبٍَمِّ َفََِر  َكُنتُمح إَنح اءكُمَو  د  شُه  ادحعُواحَ ثحلَهََو  نَمِّ ةٍَمِّ بسَُور  توُاحَ
ح
ف أ

ادَقَيَْ  َص  َكُنحتُمح َإَنح نَدُونََالِلِّّ  مِّ

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami wahyukan 

kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Qur'an 

itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 

benar.” (Q.s. Al-Baqarah: 23) 

Namun ternyata, hingga saat ini tidak ada satu pun yang mampu 

memenuhi tantangan itu. 
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Ketiga, figur panutan pembawa ajaran agama (risalah) Islam, yaitu 

Rasulullah Muhammad SAW. Beliau menjadi prototype, contoh ideal bagi 

manusia yang ingin meraih kebahagiaan hidup sejati, dunia - akhirat.  

رَ  َو ذ ك  خَر  َالْح م  الْح وح َو  َي رحجُوَالِلّه  ن  نَكَ  ِّم  ن ةٌَل س  ةٌَح  و  سح
ُ
َأ َ َفََِر سُولََالِلّه َل كُمح ن  َكَ  دح َل ق 

ثَيراًَ َك   الِلّه 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah.” (Q.s. Al-Ahzab: 21) 

Dia sebagai manusia biasa, bukan manusia setengah Tuhan atau pun 

anak Tuhan. Bukan pula dari kalangan malaikat. Itu semuanya memiliki 

hikmah, agar manusia dapat dengan mudah meniru perilaku dan kebiasaannya 

sebagai sesama manusia, yaitu tentang bagaimana mesti menjalankan 

kehidupan yang benar sesuai petunjuk agama. Mulai dari masa kecil, belajar, 

bekerja, berkeluarga, bergaul dan memimpin masyarakat dan bahkan hingga 

akhir hayatnya. Semua itu sangat jelas, bisa ditiru oleh semua lapisan 

masyarakat tanpa terkecuali. 

 

Hadirin jamaah shalat Jumat, rahimakumullah, 

Aspek kedua, yaitu tata peribadatan. Bentuk dan jenis ibadah dalam 

Islam memiliki filosofi yang mendalam. Mulai dari kewajiban bersuci dari 

hadats kemudian berwudhu agar suci baik secara lahir maupun batin; 

dilanjutkan shalat fardhu lima waktu yang dikerjakan secara konsisten sehari 

semalam. Semua itu merupakan ritual yang sangat khas, sebagai sarana 

menyembah, mengagungkan serta mengingat Allah SWT. Firman Allah, 

َ
 
نََِو أ بُدح ن اَف اعح

 
َأ  َإَلاه

َإَلَ 
َلا  ُ ن اَالِلّه

 
رَيإَنهنََِأ كح ة َلََِ لا   قَمََالصه

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka 

sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (Q.s Thaha: 14) 

Kesempurnaan shalat jika dikerjakan secara berjamaah, untuk 

mengajarkan makna yang lain bagi seorang muslim, yaitu interaksi sosial untuk 

mempererat jalinan silaturahmi dan kesatuan umat. Firman Allah,  
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عَُ ارحك  ة َو  كَ  الزه آتوُاحَ لا ة َو  الصه قَيمُواحَ
 
اكَعَيَْ و أ َالره ع  م   واحَ

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku`lah bersama orang-orang yang 

ruku.” (Q.s. Al-Baqarah: 43) 

Dengan ibadah shalat ini setiap orang beriman dipersatukan tanpa batas 

status sosial. Shalat bisa ditunaikan dimanapun secara berjamaah meskipun 

belum saling mengenal. Mereka memiliki kedudukan setara, dan memiliki 

kewajiban yang sama. Demikian juga dalam ibadah yang lain, akan kita 

temukan hikmah kebenaran dan kemaslahatan yang sangat luas seperti dalam 

puasa, zakat dan haji. 

Aspek ketiga, yaitu tata aturan (norma hukum). Ajaran Islam membuat 

aturan yang tegas tentang perkara yang baik dan buruk serta yang halal dan 

haram. Aturan Islam disyariatkan oleh Allah tiada lain hanyalah untuk 

menjaga fitrah manusia agar terhindar dari kesengsaraan, penderitaan dan 

kebinasaan. Sesuatu yang diharamkan pasti mengandung keburukan dan 

kemudharatan bagi manusia. Oleh karena itu, -dalam Islam- berjudi, berzina, 

meminum minuman keras dan berinteraksi dengan riba’ diharamkan. Karena 

semua itu menimbulkan kemudharahatan bagi manusia. Segala aturan hukum 

dalam Islam sebenarnya hanya untuk mengajak manusia agar bisa meraih 

kebahagiaan hidup hakiki lahir-batin. Itulah Islam rahmatan lil ‘alamin. Firman 

Allah, 

َر حْح ةًَ َإَلاه لحن اك  رحس 
 
اَأ م  ال مَيَْ و   للَحع 

“Tiadalah kami mengutusmu (Muhammad) melainkan untuk menjadi rahmat bagi 

seluruh alam.” (Q.s. Al-Anbiya’: 107). 

 

Hadirin jamaah shalat Jumat, rahimakumullah, 

Beberapa argumentasi tersebut menjadi faktor yang akan menguatkan 

iman kita, terlebih dengan adanya pernyataan jaminan dalam Al-Qur’an, 

bahwa Islam ini dinyatakan sebagai agama yang sempurna dan diridhai Allah 

SWT, 
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تََ م  َنعَح ل يحكُمح تَُع  مح تحم 
 
َو أ َدَين كُمح لحتَُل كُمح م  كح

 
َأ م   الْح وح

َدَيناًََ لا م  ر ضَيتَُل كُمَُالإسَح  و 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu ni`mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.” 

(Q.s. Al Maidah: 3) 

Oleh karena itu, kita diingatkan oleh Allah agar jangan mudah bimbang 

ataupun ragu. 

ينَ َالْح قَُّ َ
تَ  حمُمح َال َمَن  َف لا َت كُون نه بِّك   مَنَره

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk 

orang-orang yang ragu.’ (Q.s. Al-Baqarah: 147) 

Demikian khutbah siang ini, semoga iman kita semakin kuat dan tetap 

istiqamah, tidak tergoyahkan oleh isu-isu atau pun permainan kata-kata dari 

berbagai pihak yang akan membuat ragu dan kegelisahan iman kita. Amin ya 

Rabbal Alamin. 

((َ تح عَده
ُ
رحضَُأ

 
او اتَُو الأ م  اَالسه رحضُه  نهةٍَع  َو ج  بِّكُمح نَره ةٍَمِّ فَر  غح َم  إَلَ 

حَ ارعَُوا و س 
َ((للَحمُتهقَيَْ 

َ
 
أ ،َو  حمُتهقَيْ  َال َمَن  إَيهاكُمح ل ن اَالُلهَو  ع  َج  َر بَِّ قُلح ،َو  اهَدَيحن  حمُج  ةََال ر  َفَِحَزُمح إَيهاكُمح ل ن اَو  دحخ 

. يْح  احََْ َالره ُ يرح َخ  نحت 
 
َو أ مح َو ارحح  فَرح  اغح

 

Khutbah Kedua 

 

َ ل  وح لا َح  ،َو  رَُلَِلِّّ كح ،َو الشُّ دَُلَِلّه ة َإَلاهَباَلَله.ا لْح مح لا َقُوه َو 
َلا َ نح

 
دَُأ ه  شح

 
لَُ.َإََأ ر سُوح بحدُهَُو  دًاَع  َمُُ مه نه

 
دَُأ ه  شح

 
،َو أ َلَ  يحك  َ هَُلا َشَ  د  َو حح ُ َلَ  َاَلاهَالِلّه

َو الا ه نح م  ابهَََو  ح  صح
 
َو أ َآلَََ دٍَو عَل   لََالَله،َن بَـيِّن اَمُُ مه َر سُوح َعَل   لِّمح َو س  لِّ َ.اللهمَص 

اَب عحد؛َ مه
 
َأ
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ن. لَحُوح َتُفح لهكُمح تَهََل ع  اع  و ىَالَلهَو ط  َبتَ قح إَيهاي  َو  وحصَيحكُمح
ُ
لَمُوحن،َأ حمُسح اَال ه  ّـُ ي

 
ي اَأ َف 

سَه،َ ةََبقَُدح بِّح  حمُس  تَهََال ئكَ  لا  َبمَ  ث نَّه سَه،َو  َفَيحهََبنَ فح
 
أ رٍَب د  مح

 
َبأَ كُمح ر  م 

 
َأ َالله  نه

 
ل مُوحاَأ و اعح

َ ث لهث  لَيحمًا:ََو  َق ائلًَاَع  لح َي ز  ل مح َق ائَلٍَو  َمَنح زه َع  ال  ق  مَنوُحن،َف  حمُؤح اَال ه  يُّ
 
َأ َ))بكَُمح َالله  إَنه

لَيحمًا اَت سح لَِّمُوح ل يحهََو س  لُّوحاع  نوُحاص  َآم  يحن  َ اَالِِّ ه  يُّ
 
َي اَأ َالْهبَِِّ َعَل   ن  لُّوح ت هَُيصُ  لا ئكَ  م  َ((و 

يَِّ َس  َعَل   لِّ َص  ،َا للههُمه خَرَيحن 
 
احلأ َو  لَيْح  وه

 
يِّدََاحلأ دٍ،َس  لا ن اَمُُ مه وح م  فَيحعَن اَو  بَيحبَن اَو ش  دَن اَو ح 

. جْح عَيْح 
 
لََالَلهَأ اب ةََر سُوح ح  َص  َكُُِّ نح َع  الَ  َالُلهَت ع  ر ضَِ  َو  لِّمح َو س 

َ مَنَيْح  حمُؤح ال اتَ،َو  لَم  حمُسح ال َو  لَمَيْح  َللَحمُسح فَرح َاغح َاللههُمه ي اءََمَنحهُمح حح
مَن اتَ،َا لأح  حمُؤح ال و 

اتَ. َالْح اج  ي اَق اضَِ  اتَ،َف  و  ع  يحبَُالده مَيحعٌَق رَيحبٌَمَُُ َس  و اتَ،َإَنهك  مح
َو الأح 

اراً. صَغ  ناَ  بهوح اَر  م  َك  حهُمح و ارححْ  يحناَ  الَدَ لوَ  و  ب ناَ  ذُنوُح اَ  َلْ  فَرح اغح بهناَ  َر 
َلْ  اَدَيحَ لَحح صح

 
َأ اشُن ا،َاللههُمه ع  اَم  َفَيحه  َلْ  اَدُنحي ان اَالهتَح لَحح صح

 
رَن ا،َو أ مح

 
ةَُأ م  َعَصح َهُو  يح َ ن ن اَالِه

لََ ع  ،َو اجح ٍ يرح َخ  ةًَلْ  اَفَِحَكُُِّ لََالْح ي اة َزَي اد  ع  ادُن ا،َو اجح ع  اَم  حه  َإَلْ  تَح
ت ن اَاله َلْ  اَآخَر  لَحح صح

 
و أ

َ َكُُِّ ةًَلْ  اَمَنح َر اح  وحت  حم  .َال ِّ َشَ 
ب ع،َ َت شح سٍَلا  َن فح مَنح ع،َو  حش  َيَ  َق لحبٍَلا  مَنح ع،َو  نحف  َي  َعَلحمٍَلا  َمَنح َإَنهاَن عُوحذَُبكَ  ا للههُمه

. ت جا بَُلَ  َيسُح ءٍَلا  َدُعَ  مَنح َو 
َفَِحَ لح حع  لا َتَ  انََو  م  حلَإيح ن اَباَ ب قُوح َس  يحن  َ اننَ اَالِه و  لَإخَح َلْ  اَو  فَرح َاغح َا للههُمه يحن  َ بنَ اَغَلاًَّللََّه قُلوُح

َر ءُوحفٌَر حَيحم. بهن اَإَنهك  نوُحاَر  َآم 
َالْهار. اب  ذ  قَن اَع  ن ةًَو  س  ةََح  فََِاحلْخَر  ن ةًَو  س  نحي اَح  بهن اَآتنَ اَفََِالدُّ َر 

َو الْح َ لَيْ  حمُرحس  َال مٌَعَل   لا  َو س  اَي صَفُون  مه ةََع  َالحعَزه َر بِّ بِّك  َر  ان  َسُبحح  َر بِّ َ دَُلَِلّه مح
. ال مَيْ   الحع 


